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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan melihat gambaran histopatologi penyembuhan 
luka sayat pada mencit menggunakan ekstrak daun binahong.  Hewan yang 
digunakan adalah mencit  (Mus musculus)  dengan berat 20-50 gram  berumur 2-3 
bulan dan berjenis kelamin jantan sebanyak 12 ekor.  Mencit dibagi ke dalam 4 
kelompok perlakuan dengan 3 kali pengulangan. Kelompok pertama (K1) 
sebagai kontrol hanya  diberikan akuades. Kelompok dua (K2) yaitu diberikan 
perlakuan ekstrak  daun binahong 5%. Kelompok tiga (K3) diberikan perlakuan 
ekstrak daun binahong 10%.  Kelompok empat (K4) yaitu diberikan perlakuan 
ekstrak daun binahong 15% selama 14 hari.Pengambilan sampel jaringan kulit 
dilakukan setelah 14 hari, mencit di euthanasi  dengan larutan  eter.  Bagian kulit 
yang dibuat luka sayat diinsisi, lalu difiksasi dengan larutan NBF 10% selama 
2x24 jam.  Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan  Analisis Varian 
(ANAVA)  dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil uji statistik menunjukkan jumlah 
proliferasi sel fibroblas pada K1; K2; K3; K4 masing-masing 8,11 Â± 7,23; 12,89 Â± 
4,04; 6,89 Â± 2,89; 6,78 Â± 5,77  berbeda sangat nyata (P
